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ABSTRAK 

 

Gidion Sihombing, Nirm. 01.01.20.150. Efektivitas Program Food Estate Dalam 

Meningkatkan Produktivitas Bawang Merah (Allium cepa var. aggregatum L) di 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara. 

Pengkajian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis efektivitas program Food Estate 

dalam meningkatkan produktivitas bawang merah (Allium cepa var. aggregatum 

L) di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. (2) Menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas program Food Estate dalam 

meningkatkan produktivitas bawang merah (Allium cepa var. aggregatum L) di 

Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. Pengkajian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan pada bulan 

Februari sampai Juni 2024. Metode pengkajian yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kuantitatif, pengumpulan data dengan observasi dan wawancara 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sampel 

pengkajian sebanyak 85 petani yang merupakan anggota kelompok tani yang 

berada di Desa Ria Ria Kecamatan Pollung, dengan penarikan sampel pengkajian 

dilakukan dengan proportional random sampling. Untuk menganalisis tingkat 

efektivitas program Food Estate digunakan teknik penentuan skor model Likert, 

dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program 

Food Estate digunakan model analisis linear berganda. Hasil pengkajian secara 

keseluruhan didapatkan hasil analisis tingkat efektivitas program Food Estate 

yaitu sebesar 73,21% pada kategori tinggi. Faktor-faktor yang berpengaruh secara 

nyata terhadap efektivitas program Food Estate adalah sosialisasi, produktivitas, 

motivasi dan sarana prasarana. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Program Food Estate, Bawang Merah, Deskriptif 

Kuantitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Gidion Sihombing, Nirm. 01.01.20.150. Effectiveness of the Food Estate Program 

in Increasing the Productivity of Shallots (Allium cepa var. aggregatum L) in 

Pollung District, Humbang Hasundutan Regency, North Sumatra Province. This 

study aims to (1) Analyze the effectiveness of the Food Estate program in 

increasing the productivity of shallots (Allium cepa var. aggregatum L) in Pollung 

District, Humbang Hasundutan Regency. (2) Analyze the factors that influence the 

effectiveness of the Food Estate program in increasing the productivity of shallots 

(Allium cepa var. aggregatum L) in Pollung District, Humbang Hasundutan 

Regency. This study was carried out in Pollung District, Humbang Hasundutan 

Regency from February to June 2024. The study method used was quantitative 

descriptive analysis, data collection by observation and interviews using a 

questionnaire that had been tested for validity and reliability. The study sample 

was 85 farmers who were members of farmer groups in Ria Ria Village, Pollung 

District, with study samples being drawn using proportional random sampling. To 

analyze the level of effectiveness of the Food Estate program, the Likert model 

scoring technique was used, and to analyze the factors that influence the 

effectiveness of the Food Estate program, a multiple linear analysis model was 

used. The overall results of the study showed that the effectiveness level of the 

Food Estate program was 73.21% in the high category. Factors that have a real 

influence on the effectiveness of the Food Estate program are socialization, 

productivity, motivation and infrastructure. 

 

Keywords: Effectiveness, Food Estate Program, Shallots, Quantitative 

Descriptive
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Krisis pangan merupakan ancaman terhadap banyak negara, Bappenas 

(2022) menyebutkan bahwa perubahan iklim, pandemi COVID-19, ketidakpastian 

ekonomi global dan perang Rusia-Ukraina adalah faktor yang berkontribusi pada 

krisis pangan global. Krisis pangan dapat menghambat masyarakat untuk 

mendapatkan makanan yang cukup dalam jumlah dan kualitas. Dampak dari krisis 

pangan ini menyebabkan kelaparan dan kekurangan gizi meningkat diseluruh 

dunia. 

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat menyebabkan peningkatan 

kebutuhan pangan yang signifikan. Ini menuntut upaya lebih besar untuk 

memastikan ketersediaan dan distribusi pangan yang efisien dan berkelanjutan, 

agar kekurangan pangan tidak menjadi ancaman di masa depan. Badan Pusat 

Statistik (2023) menyatakan bahwa jumlah penduduk Indonesia sebesar 278,69 

juta jiwa. Jika pertumbuhan penduduk tersebut tidak diiringi dengan peningkatan 

produktivitas pangan, pemenuhan kebutuhan pangan penduduknya dimasa depan 

akan menjadi masalah. Selama lima tahun terakhir, kebutuhan pangan Indonesia 

telah meningkat seiring dengan peningkatan produktivitas yang tidak seimbang 

yang mengakibatkan peningkatan impor. 

Pemerintah di semua tingkat memiliki tanggung jawab untuk membangun 

ketahanan pangan guna memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat. Ini 

juga memberikan peluang bagi daerah untuk mengembangkan sistem ketahanan 

pangan yang optimal, sehingga pembangunan daerah tetap efektif dan sejalan 

dengan tujuan nasional, memastikan kesejahteraan dan keberlanjutan pemenuhan 

kebutuhan dasar penduduk (PP Nomor 17 Tahun 2015 Tentang Ketahanan 

Pangan). Pemerintah pusat dan pemerintah daerah sama-sama bertanggung jawab 

atas ketahanan pangan suatu daerah. Menurut Undang-Undang PP No 17 Tahun 

2015, pemerintah bertanggung jawab untuk menjaga ketahanan pangan. Menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015, ketahanan pangan terdiri dari 

ketersediaan pangan, distribusi, konsumsi dan keamanan pangan. 
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) No. 24 Tahun 

2020 Food Estate adalah usaha pangan skala luas yang merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya alam melalui upaya 

manusia dengan memanfaatkan modal, teknologi dan sumber daya lainnya untuk 

menghasilkan produk pangan guna memenuhi kebutuhan manusia secara 

terintegrasi mencakup tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, peternakan dan 

perikanan disuatu Kawasan Hutan. 

Pemerintah Indonesia meluncurkan program Food Estate untuk 

mengantisipasi krisis pangan dengan memperkuat ketahanan pangan nasional 

(Setkab, 2023). Program Food Estate, atau Kawasan Sentra Produktivitas Pangan 

(KSPP), adalah prioritas pemerintah Indonesia untuk meningkatkan ketahanan 

pangan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 18 Tahun 2018, 

program ini bertujuan mengembangkan kawasan pertanian terintegrasi dan 

produktif untuk meningkatkan kapasitas produksi, memastikan ketersediaan 

pangan, dan mengurangi ketergantungan pada impor pangan (Bappenas, 2021). 

Program Pembangunan Food Estate adalah inisiatif investasi di subsektor tanaman 

pangan yang melibatkan budidaya tanaman di lahan lebih dari 25 hektar. 

Tujuannya adalah meningkatkan kapasitas produksi, efisiensi pertanian, dan 

ketahanan pangan, serta mendukung keberlanjutan pangan dan tujuan 

pembangunan nasional. Program Pembangunan Food Estate menerapkan konsep 

pertanian sebagai sistem industri canggih yang memanfaatkan IPTEK, modal, 

serta manajemen modern untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Program ini juga mengandalkan sistem agribisnis yang kuat di perdesaan dan 

pemberdayaan masyarakat lokal sebagai dasar pengembangan wilayah, 

memastikan keberhasilan dan keberlanjutan proyek (Balitbang Kementan RI, 

2015). 

Indonesia merupakan negara penghasil tanaman hortikultura salah satu 

komoditas unggulannya adalah bawang merah. Produksi bawang merah di 

Indonesia sebesar 1.437.075 kuintal dengan luas panen 14.407 ha (Statistik 

Hortikultura, 2022). Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

dengan potensi produksi hasil tanaman hortikultura salah satunya bawang merah. 
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Adapun produksi bawang merah di Sumatera Utara sekitar 64.835 ton dengan luas 

panen 4.249 ha (BPS Sumatera Utara, 2022). 

Humbang Hasundutan sebagai salah satu Kabupaten di Sumatera Utara yang 

menjadi daerah penghasil produksi bawang merah. Pada tahun 2020 Kabupaten 

Humbang Hasundutan memiliki luas lahan bawang merah sekitar 438 ha dengan 

jumlah produksi 5.367,7 ton (BPS Humbahas, 2022). Pollung menjadi salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Humbang Hasundutan penghasil produksi bawang 

merah. Pada tahun 2022 Kecamatan Pollung memiliki luas lahan bawang merah 

sekitar 169 ha dengan jumlah Produksi 1.450 ton. Dibandingkan dengan tahun 

2020 sebelum adanya program Food Estate hanya memiliki luas lahan 16 ha 

dengan produksi 166 ton. Dengan adanya data tersebut menunjukkan bahwa 

produksi bawang merah di Kecamatan Pollung terjadi peningkatan produksi 

bawang merah setelah adanya program Food Estate. Perkembangan produktivitas 

tanaman bawang merah di Kecamatan Pollung setiap tahunnya cukup 

berfluktuasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi potensi wilayah yang 

dilakukan di Kecamatan Pollung, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

kenaikan atau penurunan produktivitas bawang merah antara lain faktor 

iklim/cuaca, modal, ketersediaan sarana prasarana produksi, penyuluhan/pelatihan 

dan keberlanjutan program Food Estate. Dari beberapa faktor tersebut sangat 

memengaruhi produktivitas bawang merah pada program Food Estate. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan pengkajian 

dengan judul “Efektivitas Program Food Estate Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Bawang Merah (Allium cepa var. aggregatum L) di Kecamatan 

Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang di 

angkat dalam pengkajian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat efektivitas program Food Estate dalam meningkatkan 

produktivitas bawang merah (Allium cepa var. aggregatum L) di Kecamatan 

Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas program Food Estate 

dalam meningkatkan produktivitas bawang merah (Allium cepa var. 

aggregatum L) di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan Latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas maka 

tujuan pengkajian ini adalah: 

1. Menganalisis efektivitas program Food Estate dalam meningkatkan 

produktivitas bawang merah (Allium cepa var. aggregatum L) di Kecamatan 

Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan 

2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas program Food 

Estate dalam meningkatkan produktivitas bawang merah (Allium cepa var. 

aggregatum L) di Kecamatan Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. 

 

1.4 Manfaat 

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu persyaratan untuk memeroleh 

gelar Sarjana Terapan (S.Tr.P). 

2. Sebagai sarana dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

dalam melakukan suatu pengkajian bagaimana dan faktor apa saja yang 

memengaruhi efektivitas program Food Estate dalam meningkatkan 

produktivitas bawang merah (Allium cepa var. aggregatum L) di Kecamatan 

Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan. 

3. Bagi pemerintah pengkajian ini sebagai bahan informasi untuk mengambil 

kebijakan dalam upaya meningkatkan produktivitas bawang merah 

terkhususnya peserta Food Estate petani bawang merah. 

4. Hasil pengkajian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya. 


